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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Non 

Performing Loan, BOPO dan Loan to Deposit Ratio terhadap
Profitabilitas Bank

Studi Perbandingan Bank Domestik dan Asing periode Januari 2000 - Desember 2011

Oleh: 
Nurul Fitri

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR), 
Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), BOPO dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) terhadap Profitabilitas pada bank domestik dan bank asing periode Januari 2000 
hingga Desember 2011. Selain itu juga dilakukan Chow Test untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan 
(NPL), BOPO dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas antara bank 
domestik dan bank asing.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Publikasi 
Triwulanan bank persero dan bank asing yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Setelah 
melewati tahap purposive sample, maka sampel yang layak digunakan sebanyak 6 bank 
domestik dan 6 bank asing. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Penelitian ini juga menggunakan Chow Test untuk mengetahui beda 
pengaruh perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas 
antara bank domestik dan bank asing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Net 
Interest Margin (NIM) yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada 
bank domestik sedangkan pada bank asing hanya variabel NIM yang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil Chow Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh perubahan Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO dan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap profitabilitas 
antara bank domestik dan bank asing.

Kata kunci: ROA, CAR, NPL, NIM, BOPO dan LDR

vi



ABSTRACT

The research is aimed al identifying the influence in the change of Capital Adequacy 
(CAR), Net Interest Margin (NIM), Non-performing Loan (NPL), BOPO, and Loan to Deposit 
Ratio (LDR) the foreign and domestic banks’ profitability in the period of January 2000 - 
December 2011. The Chow Test is applied to find out the influence of the factors on each type of 

the banks.

The data are based on the quarterly financial reports of both types of the banks published 
by Bank Indonesia. The sample consisting of 6 foreign banks and 6 domestic ones is selected 
through a purposive sampling technique. The data are analyzed using a multiple linear regression 
analysis. This research also applies the Chow Test to identify the different influence in the 
change of CAR, NIM, NPL, BOPO, and LDR on the profitability of foreign banks and that of 
domestic ones.

The research results show that CAR and NIM indicate a positive and significant influence 
on the domestic banks, and NIM only on the foreign ones. The Chow test results in a different 
influence of CAR, NIM, NPL, BOPO, and LDR on the profitability of foreign banks and that of 
domestic ones. Investors are recommended to consider which type of the banks to invest in. 
Global competition causes both types to compete for survival. Such competition needs further 
research.

Key word s CAR, NIP, NIM, BOPO, LDR
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

sehari-Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank

seperti halnya pada perusahaanhari tidak terlepas dari bidang keuangan, 

lain. Hal ini sesuai dengan kegiatan utama bank dalam melaksanakan fungsi 

intermediasi yaitu menghimpun dana melalui simpanan serta menyalurkan dana

sama

dalam bentuk pinjaman kepada masyarakat. Sama seperti yang dikemukakan oleh 

Kasmir (2006: 11) mengenai definisi bank, yaitu “lembaga keuangan yang 

kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank 

lainnya”. Hal tersebut juga dipertegas dalam definisi bank menurut Undang-

Undang No.7 tahun 1992 yang disempurnakan menjadi Undang-Undang No. 10

tahun 1998 “bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup

orang banyak”.

Industri perbankan merupakan Industri yang syarat dengan risiko, terutama 

karena melibatkan pengelolaan uang masyarakat dan diputar dalam bentuk 

berbagai investasi, seperti pemberian kredit, pembelian surat-surat berharga dan 

penanaman dana lainnya. Bank Indonesia melalui PBI 5/8/2003 tentang

1



Penerapan Manajemen Resiko bagi Bank Umum, menjelaskan risiko-risiko yang 

dihadapi Bank dalam aktivitas bisnisnya, Adapun jenis risiko yang wajib 

dikelola bank adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risiko 

likuiditas, risiko hukum, risiko reputasi, risiko strategis, dan risiko kepatuhan. 

Resiko ini sangat inter-independen, peristiwa uang mempemgaruhi satu area 

resiko dapat memiliki konsekuensi untuk berbagai kategori resiko lainnya. Dalam 

melakukan penilaian risiko, bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia 

yang mengatur mengenai penilaian tingkat kesehatan bank umum. Maka untuk 

menilai tingkat kesehatan bank umum ini diperlukan penilaian terhadap kinerja 

perbankan.

harus

Penilaian terhadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan 

analisis terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangan bank berupa neraca 

memberikan informasi kepada pihak di luar bank, misalnya bank sentral, 

masyarakat umum dan investor, mengenai gambaran posisi keuangannya, yang 

lebih jauh dapat digunakan pihak eksternal untuk menilai besarnya risiko yang ~ 

ada pada suatu bank (Kuncoro, 2002: 540).

Penilaian kesehatan bank saat ini adalah mengacu pada Peraturan Bank 

Indonesia No. 6/10/PB1/2004 perihal sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum dan Surat Edaran No. 6/23/PBI/DPNP Jakarta, 31 Mei 2004, perihal 

Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum. Untuk menilai kesehatan bank, pada 

dasarnya menggunakan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank. Pendekatan 

kualitatif tersebut dilakukan terhadap faktor-faktor permodalan {Capital), Kualitas

2



Produktif (Assets Quality), Manajemen (Management), Rentabilitas 

(Earning Power), Likuiditas (Licpiidity) dan Sensitivitas terhadap Risiko Pasar 

(Sensitivity to Market Risk) yang selanjutnya faktor-faktor tersebut disingkat 

menjadi CAMELS.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh serta 

seberapa besar pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), BOPO, Non Performing 

Loan (NPL), Net Jnlerest Margin (NIM) dan Loan to deposit ratio (LDR) dalam 

pengaruhi profitabilitas bank yang dihitung dengan menggunakan Return On 

Assets (ROA) pada bank. Penelitian tersebut di lakukan didasarkan pada persoalan 

yang dilematis mengenai pengukuran likuiditas dalam usaha bank mengenai 

memasarkan atau memutar uang para nasabahnya untuk mendapatkan keuntungan 

(profit), yang artinya bisnis perbankan harus memaksimalkan pemasaran uangnya 

dan sekecil mungkin mencegah uang “menganggur” (idle money). Di sisi lain,

Aktiva

mem

untuk dapat memenuhi kewajibannya terhadap para debitur yang sewaktu-waktu 

menarik dananya dari bank, bank di tuntut selalu dalam posisi siap membayar, 

yang artinya bank harus mempunyai cadangan uang “menganggur” yang cukup.

Pengelolaan bank mempunyai dua tujuan yaitu tujuan jangka panjang dan 

tujuan jangka pendek. Tujuan jangka panjang suatu bank adalah 

keuntungan atau laba, sedangkan tujuan jangka pendek yaitu adalah memenuhi 

cadangan minimum, pelayanan yang baik kepada langganan dan strategi dalam 

melakukan investasi (Nopirin, 1992).

Perusahaan perbankan yang ada di indonesia meliputi bank domestik dan 

bank asing. Bank domestik terdiri dari bank persero, bank umum swasta nasional

mencari

3



devisa, bank umum swasta nasional non devisa, bank pembangunan daerah, bank

campuran.

Bank-bank asing jeli melihat peluang ini dengan menerapkan tujuan 

jangka pendek yaitu pelayanan yang baik kepada pelanggan dan strategi dalam 

melakukan investasi, ini terlihat dari meningkatnya jumlah kantor bank dan 

besarnya nilai aset keuangan dan rasio suku bunga kredit kedua jenis bank selama 

kurun waktu 2000 - 2011 yang menunjukkan persaingan dalam merebut pangsa 

pasar perbankan di Indonesia. Berikut ini tabel faktor yang mempengaruhi 

eksistensi bank domestik dan bank asing terhadap masyarakat yang tersebar

diseluruh bank indonesia periode 2000 - 2011 yang disajikan dalam tabel 1.1.

Tabel 1.1 Perkembangan Beberapa Variabel Perbankan Domestik dan 
Asing Tahun 2000 - 2011.

Faktor 2000 2002 2004 2006 2008 2010 2011
Bank Domestik
Jumlah Kantor (unit) 6.494
Total Aset (juta)
Kredit (juta)
Laba (juta)
Bank Asing 
Jumlah Kantor (unit) 53 
Total Aset (juta)
Kredit (juta)

6.940 8.996 10.675 13.640 14.591
957.543 1.028.983 1.164.969 1.537.767 2.076.933 2.625.033 3.150.862
283.097 371.058 550.470 702.207 1.307.688 1.765.845 2.200.094
12.106 16.538 29.463 28.334 30.606 75.157 95.555

7.870

61 69 114 185 206233
82.312 83.221
46.867 36.341

________ 2,485
Sumber : Statistik Perbankan Indonesia

107.112 156.083 233.624 219.155 248.142
44.193 73.230 113.372 112.004 136.686
24.62Laba (juta) 653 3.000 6.660 8.8134.257

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah kantor bank 

domestik pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang pesat dari tahun 2000 

sebanyak 8.097 kantor, sedangkan untuk jumlah kantor bank asing mengalami
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pertambahan dari tahun 2009 sebanyak 153 kantor pada tahun 2011. Namun jika 

dilihat dari total aset kedua jenis bank maka yang mengalami peningkatan adalah 

bank asing dimana total asetnya pada tahun 2000 yaitu dari Rp 82.312 juta 

menjadi Rp. 248.142 juta pada total aset 2011. sedangkan pada bank domestik 

kenaikan sebesar Rp. 957.543 juta pada tahun 2000 menjadi Rp. 3.150.862 juta 

pada tahun 2011. Sedangkan pada sisi kredit dan laba kedua bank sama-sama 

mengalami kenaikan yang cukup pesat.

Peningkatan dan penurunan jumlah pada kedua bank dalam perbankan 

nasional menimbulkan dua isu (1) efek dari keberadaannya dalam sistem bank 

(2) kompetisi yang tidak seimbang dan perbedaan kinerja antara bank asing 

dan bank domestik. Masuknya bank asing dapat mendorong kualitas dan 

ketersediaan dari pelayanan perbankan dalam pasar utama dengan meningkatkan 

kompetisi, kemampuan memanfaatkan aplikasi modem dari keterampilan bank 

dan terknologi yang dimiliki, mendorong pengembangan supervisi bank dan 

jaringan kerja legal dan meningkatkan akses ke berbagai negara menuju pasar 

modal internasional (Awdeh, 2005).

Jumlah bank asing di Indonesia cenderung terus meningkat tiap tahun. Di 

satu sisi, hal ini mengindikasikan tingkat kepercayaan terhadap perekonomian 

domestik, meski di sisi lain hal ini juga harus di waspadai, terutama terkait 

krisis kepercayaan terhadap perbankan. Ancaman kepercayaan terhadap 

perbankan sangat beralasan karena bisnis perbankan ini terkait dengan aspek 

kepercayaan. Menurut Deputi Direktur Direktorat Perbankan Syariah BI yaitu 

Mulya Siregar mengatakan bahwa salah satu faktor yang membuat bank-bank

umum

ancaman
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asing berminat untuk berinvestasi di Indonesia adalah tingginya Net interest 

Margin (NIM) di perbankan Indonesia. Jika dibandingkan, untuk bank asing di 

negara mereka masing-masing NIM yang di dapat hanya sekitar 2-3%. Sedangkan 

di Indonesia NIM yang di dapat rata-rata sebesar 6% (dikutip dalam Erni Ritonga, 

2012). Maka, alasan dipilihnya bank domestik dan bank asing dalam penelitian ini 

karena bank domestik dan bank asing dari segi kepemilikan berbeda namun baik 

bank domestik dan bank asing bersaing dalam memperoleh pangsa pasar di 

Indonesia. Bank domestik merupakan bank yang mayoritas kepemilikannya 

dimiliki oleh pemerintahan pusat sedangkan bank asing adalah bank yang dimiliki 

oleh investor asing (bukan Warga Negara Indonesia) (Kasmir, 2005).

Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 

karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perbankan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA 

merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin besar 

ROA menunjukan kinerja keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian 

(retum) semakin besar. Rasio-rasio bank yang mempengaruhi ROA adalah CAR, 

LDR, BOPO, dan NPL (Limphapayom dan Polwitoon: 2004). Rasio keuangan 

bermanfaat untuk menentukan perubahan laba dengan fenomena ekonomi. 

Adanya pertumbuhan laba yang meningkat dari tahun ke tahun akan memberi 

signal positif mengenai kinerja perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan yang 

baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan yang baik karena laba merupakan 

ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai 

perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan.
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Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, BOPO, 

NPL, NIM dan LDR karena rasio ini merupakan rasio yang digunakan oleh Bank 

Indonesia untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Capital Adequacy ratio (CAR) 

adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan permodalan perbankan di mana 

besarnya modal suatu bank akan berpengaruh pada mampu atau tidaknya suatu 

bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki oleh bank 

tersebut mampu menyerap kerugian-kerugian yang dapat dimiliki oleh bank maka 

bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank 

(kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian juga 

sebaliknya. Dengan demikian Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja bank. Menurut ketentuan Bank Indonesia, BOPO 

merupakan perbandingan antara total biaya operasi dengan total pendapatan 

operasi. Efisiensi operasi dilakukan oleh bank dalam rangka untuk mengetahui 

apakah bank dalam operasinya yang berhubungan dengan usaha pokok bank, 

dilakukan dengan benar serta digunakan untuk menunjukan apakah bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat guna, dengan demikian 

efisiensi operasi suatu bank yang diproksikan dengan rasio BOPO akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut.

Bank dalam menjalankan operasinya tentu tak lepas dari berbagai macam 

risiko. Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang berkaitan 

dengan risiko kredit. Non Performing Loan adalah perbandingan antara total 

kredit bermasalah dengan total kredit yang diberikan kepada debitur. Bank 

dikatakan mempunyai NPL yang tinggi jika banyaknya kredit bermasalah lebih

7



besar dari jumlah kredit yang diberikan kepada debitur. Apabila suatu bank 

mempunyai NPL yang tinggi, maka akan memperbesar biaya, baik biaya 

pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, dengan kata lain semakin 

tinggi NPL suatu bank, maka hal tersebut mengganggu kesehatan bank tersebut. 

Kemudian Net Interest Margin (NIM) mencerminkan resiko pasar yang timbul 

karena adanya pergerakan variabel pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan 

bank. Berdasarkan peraturan Bank Indonesia salah satu proksi dari risiko pasar 

adalah suku bunga, yang diukur dari selisih antar suku bunga pendanaan (funding)

dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau dalam bentuk absolute

adalah selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan biaya bunga pinjaman.

Dengan demikian besarnya NIM akan mempengaruhi laba-rugi bank yang pada

akhirnya mempengaruhi kinerja bank tersebut. Sementara Loan to Deposit Ratio 

(LDR) merupakan rasio yang mengukur kemampuan bank untuk memenuhi 

kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga semakin tinggi LDR maka laba bank 

semakin meningkat, dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank akan 

meningkat, dan semakin meningkatnya kinerja bank akan memperbaiki kesehatan

bank.

Pengaruh rasio-rasio keuangan terhadap variabel perubahan laba, 

menunjukan bahwa peningkatan ataupun penurunan variabel CAR selama periode 

penelitian mempengaruhi kenaikan atau penurunan laba secara signifikan positif. 

Semakin tinggi CAR yang dicapai oleh suatu bank menunjukan kinerja bank yang 

semakin baik. Yuliani (2007) mengemukakan bahwa variabel CAR, LDR, BOPO, 

MSDN secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi terhadap variabel
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terikatnya yaitu ROA. LDR sehat suatu bank adalah jika rasionya berkisar 85% - 

110%. Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh Usman menunjukan bahwa 

BOPO mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA karena ROA 

dipengaruhi oleh laba. Sedangkan Prima Naomi dan Sucianti (2009) 

mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada kinerja 

keuangan pada bank kepemilikan asing dan kepemilikan negara, hal ini 

menunjukan bahwa bank yang di dominasi negara mampu bersaing dengan bank 

dominasi asing.

Dari hasil uraian dan beberapa penelitian terdahulu mengenai rasio 

keuangan terhadap profitabilitas merupakan fenomena yang menarik untuk 

diteliti. Hal ini mendorong penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), BOPO, Net Jnterest Margin (NIM), dan Loan Deposit to 

Ratio (LDR) untuk mengetahui pengaruh variabel tersebut terhadap profitabilitas 

bank domestik dan bank asing dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh 

Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin, Non performing Loan, BOPO, 

dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Bank (Studi 

Perbandingan pada Bank Domestik dan Bank Asing periode Januari 2000 - 

Desember 2011)”.
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1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), BOPO, Net Inierest Margin (NIM), dan Loan Deposit to 

Ratio (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank domestik di Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net lnterest Margin 

(NIM), Non Performing Loan (NPL), BOPO, dan Loan Deposit to Ratio 

(LDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank asing di Indonesia ?

3. Bagaimana perbandingan profitablitas (ROA) bank domestik dan bank 

asing di Indonesia ?

1.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Net lnterest

Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), BOPO dan Loan Deposit to

Ratio (LDR) terhadap profitabilitas (ROA) bank domestik dan bank asing

di Indonesia.

2. Menganalisis perbandingan profitabilitas pada bank domestik dan bank 

asing di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat antara lain :
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1.4.1 Manfaat secara teoritis

penelitian ini merupakan salah satu bentuk aplikasi ilmu metodologi dan 

ilmu Ekonomi Moneter khususnya dalam industri perbankan yang 

diharapkan memberikan manfaat untuk penerapan didunia moneter secara

nyata.

1.4.2 Manfaat secara praktis

1. Bagi Investor, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan

investasi dananya pada bank-bank domestik dan bank asing di Indonesia.

2. Bagi perguruan tinggi khususnya Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya,

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang besar dalam

rangka daftar pustaka maupun referensi penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian ini terdiri dari lima bab.

Bab I berisikan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

Bab II berisikan tinjauan pustaka yang akan memberikan pengertian dasar 

yang membahas teori yang digunakan dalam penelitian ini, materi dan teori yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan 

penelitian sebelumnyam kerangka pemikiran dan hipotesis.
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Bab III berisikan metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian inim

yang mencakup ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data,

definisi operasional dan pengukuran variabel.

Bab IV berisikan hasil dari penelitian dan pembahasannya. Dalam bab ini

juga akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian melalui analisis data.

Bab V berisikan kesimpulan keterbatasan dan saran yang telah di rangkum

setelah meneliti dan membahas pertanyaan penelitian.
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